
BAB V 

         PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi perlindungan hukum terhadap korban kekerasan seksual 

pada anak di bawah umur yakni belum maksimal dimana masih terdapat 

kasus kekerasan seksual yang menimpa anak selama 5 tahun terakhir 

mengalami peningkatan. Oleh karena itu, perlindungan yang diberikan 

harus lebih ditingkatkan tidak hanya berakhir ketika persidangan selesai 

dan pelaku dijerat dengan hukuman penjara melainkan memberikan 

pendampingan diluar pengadilan serta lebih giat melakukan sosialisasi 

tidak hanya dimasyarakat tetapi lebih banyak dilakukan disetiap ranah 

pendidikan berupa sekolah sehingga anak-anak mengetahui bahwa 

kekerasan seksual merupakann pelanggaran hukum yang harus 

dilaporkan apabila mengalami kejadian yang demikian sehingga pelaku 

tersebut dapat dihukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.  

2. Kendala dalam memberikan perlindungan hukum terhadap korban 

kekerasan seksual pada anak di bawah umur yakni sebagai berikut : 

a. Ketidaktahuan anak mengenai hukum yang ada 

Anak tidak mengetahui bahwa kejadian tersebut atau kekerasan 

seksual merupakan pelanggaran hukum. Hal tersebut biasanya 

diketahui apabila ada orang yang mengetahui bahwa anak yang 



bersangkutan misalnya ingin buang air kecil dan merasa kesakitan. 

Oleh karena itu kecurigaan akan muncul yang menyebabkan orang 

tersebut akan bertanya apa yang terjadi terhadap anak yang 

bersangkutan. Setelah hal tersebut diketahui barulah ada tindakan 

dari pihak keluarga untuk melaporkan hal tersebut ke pihak 

kepolisian. 

b. Saksi 

Tidak adanya saksi yang melihat peristiwa tersebut membuat pihak 

kepolisian sulit untuk menggali kesaksian mengenai peristiwa 

terjadinya kekerasan seksual. Oleh karena itu pihak yang berada di 

Polda Gorontalo harus menggali kesaksian dari pihak korban itu 

sendiri yang notabennya masih anak dibawah umur.   

c. Anak takut untuk mengakui adanya kekerasan seksual 

Anak biasanya takut untuk mengaku bahwa telah terjadi kekerasan 

seksual apalagi yang melakukan pemeriksaan adalah laki-laki. 

Padahal dalam pemeriksaan tersebut  ada pendampingan dari 

pekerja social, namun tetap saja anak tersebut enggan memberikan 

keterangan mengenai peristiwa yang menimpa dirinya. 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak kepolisian sebaiknya lebih giat melakukan sosialisasi 

terutama di sekolah sehingga anak mengetahui bahwa kekerasan seksual 



merupakkan pelanggaran hukum yang wajib dilaporkan sehingga 

pelaku dapat dikenakan sanksi berupa hukuman penjara dan denda. 

2. Bagi orangtua lebih sering untuk mengontrol perkembangan anak dan 

dengan siapa anak tersebut bergaul sehingga ketika mengalami 

peristiwa yang demikian maka tidak sulit untuk mencari siapa pelaku 

yang melakukan kekerasan seksual terhadap anak yang bersangkutan. 

3. Bagi anak sebaiknya lebih terbuka dengan masalah yang dialami 

terutama mengenai kekerasan seksual, sehingga peristiwa yang 

menimpa anak tidak akan berlarut-larut dan cepat ditangani oleh pihak 

kepolisian. 
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